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ABSTRAK 

 

 

Pada zaman yang serba modern seperti sekarang perkembangan teknologi 

semakin pesat dan berbanding lurus dengan kebutuhan penggunaanya dalam 

berbagai bidang, dan salah satunya adalah bidang pembangunan infrastruktur. 

Building Information Modelling (BIM) merupakan teknologi yang sedang gencar – 

gencarnya dikembangkan dalam dunia infrastruktur, karena diklaim dapat menekan 

biaya serta waktu dalam pelaksanaan pembangunan. Pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil hasil dari penerapan konsep Building Information 

Modelling (BIM) 3D dan perbandingan perhitungan biaya pekerjaan struktur 

menggunakan konsep BIM 3D dengan metode konvensional pada proyek 

pembangunan kos 3 lantai di Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.  

Metode penelitian dengan cara pemodelan informasi dari dokumen proyek 

berupa gambar 2D menjadi gambar 3D serta penambahan informasi sesuai 

dokumen proyek pada saat pemodelan menggunakan software Autodesk Revit.  

Hasil dari penelitian berupa dengan penggunaan konsep BIM 3D 

menghasilkan total volume yang lebih kecil, hal ini dikarenakan dengan pemodelan 

3D mampu memberikan output material takeoff yang terperinci sehingga dapat 

mengurangi waste material dan mendukung 5D dalam hal pengestimasian biaya. 

Hasil penggunaan konsep BIM 3D menggunakan software Autodeks Revit 

menghasilkan total biaya sebesar Rp. 750.196.350 sedangkan total biaya dari hasil 

perhitungan konvensional yang sebesar Rp795.993.689,64. Dari kedua nilai 

tersebut terdapat selisih biaya sebesar Rp. 45.797.339,64 yang berarti perhitungan 

menggunkan konsep Building Information Modelling (BIM) 3D dibantu dengan 

software Autodeks Revit 5,75% lebih murah dibandingkan dari perhitungan rencana 

anggaran biaya konvensional yang terdapat pada dokumen proyek. 

 

Kata kunci : BIM 3D, Revit, Pekerjaan Struktur 
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ABSTRACT 

 

 

In a modern era, the development of technology is increasingly rapid and 

directly proportional to the needs of its use in various fields, and one of them is the 

field of infrastructure development. Building Information Modeling (BIM) is a 

technology that is being intensively developed in the world of infrastructure 

because it is claimed to reduce costs and time in the implementation of 

development. This study aims to determine the results of the application of the 

Building Information Modeling (BIM) 3D concept and a comparison of the cost 

calculation of structural works using the BIM 3D concept with conventional 

methods on a 3-story boarding project in Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta. 

The research method is by modeling information from project documents in 

the form of 2D images into 3D images and adding information according to project 

documents when modeling using Autodesk Revit software. 

The results of the study in the form of using the BIM 3D concept resulted in 

a smaller total volume, this is because 3D modeling is able to provide detailed 

takeoff material outputs so as to reduce material waste and support 5D in terms of 

cost estimation. The results of using the BIM 3D concept using Autodesk Revit 

software resulted in a total cost of Rp. 750,196,350 while the total cost from the 

conventional calculation is Rp. 795,993,689.64. From the two values, there is a cost 

difference of Rp. 45,797,339,64 which means the calculation using the Building 

Information Modeling (BIM) 3D concept assisted by Autodesk Revit software is 

5.75% cheaper than the calculation of the conventional budget plan contained in the 

project document. 

Kata kunci : BIM 3D, Revit, Project Structural 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di kawasan Asia, oleh 

karena itu pembangunan infrastruktur sangat gencar dilakukan. Dengan adanya 

pembangunan infrastruktur maka terjadi perkembangan dan persaingan dalam 

dunia konstruksi semakin meningkat. Sehingga kebutuhan akan teknologi dalam 

dunia konstruksi sangat dibutuhkan guna mendapatkan hasil yang efektif dan lebih 

efesien. Salah satunya menggunakan teknologi Building Information Modelling 

(BIM) yang merupakan suatu metode, sistem, atau manajemen suatu pekerjaan 

yang digunakan berdasarkan informasi dari seluruh aspek bangunan yang dikelola 

serta diproyeksikan dalam bentuk 3 dimensi. Semua informasi terdapat di dalamnya 

yang berfungsi sebagai sarana dalam perancangan, perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan pemeliharaan dalam bangunan tersebut beserta bagi semua pihak 

seperti owner, konsultan, dan kontraktor. “ 

BIM dapat membantu memperoleh pemodelan 3D, 4D, 5D, 6D, 7D, dimana 

3D merupakan pemodelan parametik, 4D merupakan runtutan dalam penjadwalan 

material, pekerja, luasan area, waktu dan lain-lain, 5D merupakan estimasi biaya 

dan part list, 6D merupakan analisis energi dan deteksi konflik serta pertimbangan 

dampak lingkungan, 7D merupakan fasilitaas manajemen.” 

Software yang termasuk dalam katagori BIM salah satunya adalah Autodesk 

Revit. Penggunanya sangat berguna dalam membuat pemodelan struktural, 

arsitektural, mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP). Autodesk Revit biasa 

digunakan oleh penggunanya untuk merancang suatu bangunan dengan pemodelan 

dalam bentuk 3D serta dapat memberikan gambar kerja dalam bentuk 2D dan 

mampu melakukan estimasi biaya pada tiap satuan pekerjaan. 
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Biaya dalam dunia konstruksi merupakan suatu hal yang sangat penting dan 

menjadi pertimbangan dalam hal pelaksanaan sebuah proyek konstruksi. 

Perencanaan biaya secara rinci memerlukan ketelitian tinggi dalam menghitung 

suatu volume pekerjaan dan juga dalam penggunaan analisis harga satuan, apalagi 

perhitungan menggunakan cara konvensional. Sehingga penggunaan software 

komputer merupakan alternatif lain dari perencanaan estimasi biaya. 

Pekerjaan struktural merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 

pekerjaan konstruksi, dimana pekerjaan ini bertujuan untuk membuat dasar atau 

rangka bangunan yang kuat dan kokoh. Pada umumnya dalam suatu proyek 

pembangunan sering terjadi waste material atau menghasilkan material sisa yang 

tidak bisa di manfaatkan lagi sehingga berakhir menjadi sampah bangunan, 

terutama pada proyek pembangunan gedung 2 lantai atau lebih.  

Pada proyek pembangunan gedung 2 lantai atau lebih biasanya memiliki 

kompleksitas yang lebih tinggi. Salah satu proyek pembangunan gedung 2 lantai 

atau lebih yang sering dijumpai di daerah Yogyakarta adalah proyek pembangunan 

kos. Pembangunan kos sendiri memiliki item pekerjaan yang banyak dan kompleks, 

sehingga berpengaruh terhadap proses pengadaan barang yang di estimasikan lebih 

banyak guna menghindari kekhawatiran kurangnya material pada saat pelaksanaan 

pembangunan.   

Kurangnya ketelitian pada saat pengadaan barang dan juga pada saat 

pelaksanaan menjadi salah satu faktor terjadinya waste material dalam suatu proyek 

tak terkecuali pada pekerjaan struktural. Hal ini disebabkan karena pada saat 

perencanaan kurang mendetail dan hanya digambarkan dalam bentuk 2D saja 

sehingga pada saat pengestimasian volume pekerjaan masih sangat kasar.  

Sebagai contoh dalam mencari volume kebutuhan besi, dimana dengan cara 

mengambil salah satu item pekerjaan dengan panjang tertentu yang kemudian 

dihitung mendetail kebutuhan tulangannya. Setelah didapatkan kebutuhan 

tulangannya kemudian dikonversi kedalam kilogram, sehingga dapat diketahui 

kebutuhan besi pada suatu item pekerjaan dengan panjang tertentu membutuhkan 

besi sekian kilogram. Hal ini kemudian dijadikan sebagai patokan dalam mencari 

kebutuhan besi per meter, padahal belum tentu setiap item pekerjaan yang sama 
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memiliki dimensi, bentang, dan kebutuhan tulangan yang sama, sehingga 

perhitungan tersebut bisa dikatakan masih secara kasar dan kurang mendetail.  

Dengan perhitungan seperti itu dapat berpotensi menghasilkan sisa material 

atau waste material dalam pekerjaan struktur. Dimana pekerjaan struktur 

merupakan pekerjaan yang dituntut untuk bekerja secara cekatan dan teliti, 

sehingga dengan dilakukannya perencanaan menggunakan konsep BIM 3D 

diharapkan dapat membantu meminimalisir terjadinya material sisa atau waste 

material.  

Ditinjau dari hal-hal diatas maka diharapkan dengan dilakukannya penelitian 

menggunakan konsep BIM 3D dibantu software Autodesk Revit dalam suatu 

pekerjaan struktural dapat memberikan gambaran bahwa dengan menggunakan 

konsep BIM 3D dapat meminimalisir terjadiya waste material, sehingga rencana 

anggaran biaya yang didapatkan jauh lebih efektif dan efisien. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian tugas akhir ini 

rumusan masalah yang diangkat adalah : 

1. Bagaimana hasil dari penerapan konsep Building Information Modelling 

(BIM) 3D pada pekerjaan struktural di Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil dari selisih perhitungan anggaran biaya pekerjaan struktural 

yang menggunakan konsep Building Information Modelling (BIM) 3D 

dengan metode konvensional pada Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui hasil dari penerapan konsep Building Information Modelling 

(BIM) 3D pada pekerjaan struktural di Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 
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2. Mengetahui hasil selisih perhitungan anggaran biaya pekerjaan struktural 

yang menggunakan konsep Building Information Modelling (BIM) 3D 

dengan metode konvensional pada Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

 

 Manfaat Penelitian 

“Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk kontraktor dan pengawas 

Mengetahui penerapan konsep BIM 3D dan mengetahui selisih perhitungan 

anggaran biaya menggunakan metode Building Information Modelling (BIM) 

3D dengan metode konvensional. 

2. Untuk mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan juga mengetahui penerapan 

konsep BIM 3D dalam pekerjaan struktural sehingga menambah ilmu serta 

wawasan yang baru dan juga sebagai modal awal mahasiswa untuk terjun ke 

dalam dunia konstruksi yang di dalamnya menggunakan konsep BIM.” 

 

 Batasan Penelitian  

Pada penelitian Tugas Akhir ini memiliki batasan - batasan sebagai berikut. 

1. Pemodelan dan pengolahan data yang dilakukan berdasarkan dokumen serta 

data yang diperoleh dari Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, Sadonoharjo, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta dengan menggunakan konsep Building 

Information Modelling (BIM) 3D saja. 

2. Perhitungan biaya dilakukan dengan bantuan software Autodesk Revit yang 

hanya dibatasi pada pekerjaan struktural berupa pondasi, sloof, kolom,balok, 

dan plat lantai. Untuk balok yang ditinjau hanya B1, B2, dan B3. 

3. Tidak meninjau bekesting, rangka atap, dan tangga. 

4. Tidak melakukan perhitungan analisis struktur. 

5. Tidak meninjau penjadwalan proyek, kebutuhan alat berat, kebutuhan 

pekerja, upah pekerja, dan pekerjaan persiapan. 

6. Tidak meninjau pekerjaan arsitektural dan pekerjaan MEP. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 Penerapan Building Information Modelling (BIM) 

 Pada penelitian Tugas Akhir milik Ramadiaprani (2012) yang berjudul 

“Aplikasi Building Information Modelling (BIM) Menggunakan Software Tekla 

Structures 17 Pada Konstruksi Gedung Kuliah Tiga Lantai Fahutan IPB, Bogor”, 

mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Lingkungan Fakultas Teknologi Pertanian 

Institut Pertanian Bogor. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa melakukan 

pengkajian tentang pemanfaatan Building Information Modelling (BIM) dalam 

suatu proyek konstruksi, dengan menggunakan software Tekla Structures versi 17 

yang merupakan salah satu jenis software BIM. Sehingga dari proses pemodelan 

pada penelitian ini didapatkan pemodelan empat dimensi (4D) yang diaplikasikan 

ke dalam pemodelan tiga dimensi (3D) serta memberikan informasi yang 

direpresentasikan oleh software Tekla Structures seperti volume material, dimensi 

bangunan, dan penjadwalan proyek. 

 

 Penggunaan Software Autodesk Revit 

Berdasarkan dari thesis milik Laorent (2019) yang berjudul “Analisa Quantity 

Takeoff Dengan Menggunakan Autodesk Revit”, mahasiswa Program Studi 

Magister Teknik Sipil Universitas Kristen Petra. Pada penelitian tersebut 

membahas bagaimana kelebihan dan kelemahan dari Autodesk Revit dalam 

melakukan quantity takeoff pada volume beton, bila dibandingkan dengan metode 

konvensional, yaitu menghitung volume dengan menggunakan gambar dari 

Autocad dan dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Autodesk Revit dapat memberikan hasil quantity takeoff 

dengan baik dan memiliki beberapa kelebihan seperti, memiliki efisiensi terhadap 

waktu karena dapat menghitung volume dengan lebih cepat dibandingkan dengan 

metode sebelumnya, apalagi bila terdapat perubahan desain. Akan tetapi dalam 
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membuat permodelan pada Revit membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus 

teliti agar memperoleh hasil yang akurat. 

 

 Rencana Anggaran Biaya 

Berdasarkan penelitian milik Haider (2019) yang berjudul “Cost Comparison 

of a Building Project by Manual and BIM” dari Fakultas Teknik Sipil, Universitas 

Teknik Republik Ceko, melakuan penelitian mengenai perbandingan biaya yang 

didapatkan dengan metode konvensional dan dengan menggunakan BIM. Untuk 

perhitungan manual, jumlah dihitung dengan mengalikan panjang x lebar x tinggi. 

Sedangkan untuk perhitungan dengan BIM didapatkan dari pemodelan 3D yang 

merupakan kelanjutan dari model 2D. Perbedaan total biaya antara pendekatan 

estimasi manual dan berbasis BIM adalah 4,8%. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa estimasi yang dibantu BIM, memiliki kinerja yang lebih baik daripada 

metode estimasi konvensional. 

 

 Building Information Modelling Pada Pekerjaan Struktural 

Berdasarkan penelitian milik Setiawan (2021) yang berjudul “Penerapan 

Konsep BIM Dari Studi Kasus dan Prespektif Pengguna” mahasiswa jurusan 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. 

Pada penelitian tersebut membahas BIM yang diterapkan pada pekerjaan struktural 

pada proyek Pembangunan Gedung Kuliah Vokasi UNY Kampus Wates 

mengunakan software TeklaStructures. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

perbandingan quantity takeoff dari konsep BIM dengan konvensional dan juga 

penerapan BIM dari prespektif pengguna. Sehingga dilakukan pemodelan secara 

3D dan melakukan wawancara terhadap responden praktisi BIM. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dengan metode BIM dapat meningkatkan akurasi volume 

pekerjaan pada pekerjaan rabat beton, beton ready mix, besi tulangan, dan tulangan 

wiremesh #8 secara berurutan sebesar - 29,03%, -3,64%, -10,63%, dan -4,80% serta 

penerapan BIM didapatkan perhitungan yang lebih akurat, pekerjaan yang lebih 

cepat, serta memudahkan komunikasi dan integrasi. 
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 Tabel Perbandingan Penelitian 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu dapat dirangkum dalam sebuah 

Tabel 2.1 seperti berikut ini.
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Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Lokasi Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Ramadiprani 

(2012) 

Aplikasi Building 

Information Modelling 

(BIM) Menggunakan 

Software Tekla 

Structures 17 Pada 

Konstruksi Gedung 

Kuliah Tiga Lantai 

Fahutan IPB, Bogor 

Proyek 

Pembangunan 

Gedung pada 

Fahutan IPB, 

Bogor 

Pengaplikasian 

software BIM untuk 

memodelkan gedung 

tiga lantai Fahutan IPB 

dalam bentuk 3D dan 

4D serta 

mempresentasikan 

aspek informasi yang 

terintregrasi dari 

gedung tersebut. 

Menggunakan 

aplikasi Building 

Information 

Modelling (BIM) 

yaitu Tekla 

Structures 17 

untuk memperoleh 

pemodelan gedung 

Pemodelan 4D 

yang dituangkan 

ke dalam 

pemodelan 3D 

dengan fitur 

penjadwalan serta 

memberi informasi 

dimensi bangunan, 

volume material, 

dan jadwal 

pelaksanaan 

proyek. 

2.  Laorent 

(2019) 

Analisa Quantity 

Takeoff Dengan 

Menggunakan Autodesk 

Revit 

Gedung P1 & 

P2 Universitas 

Kristen Petra 

Surabaya 

Mengetahui kelebihan 

dan kekurangan dari 

Autodesk Revit sebagai 

salah satu tools dari 

BIM agar dapat 

melakukan efisiensi 

dan mempermudah 

proses konstruksi 

Pemodelan 

menggunakan 

aplikasi Building 

Information 

Modelling (BIM) 

yaitu Autodesk 

Revit  

Autodesk Revit 

memberikan hasil 
quantity takeoff 

dengan baik dan 

efisiensi terhadap 

waktu karena dapat 

menghitung 

volume dengan 

lebih cepat  
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Lokasi Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian 

3. Haider 

(2019) 

Cost Comparison of a 

Building Project by 

Manual and BIM 

Proyek Gedung Membandingkan 

perhitungan estimasi 

biaya manual dan BIM 

Menggunakan 

pemodelan dengan 

aplikasi Building 

Information 

Modelling (BIM)  

Terdapat selisih 

antara estimasi 

manual dengan 

berbasis BIM 

sebesar 4,8% 

4.  Setiawan 

(2021) 

Penerapan Konsep BIM 

Dari Studi Kasus dan 

Prespektif Pengguna 

Proyek 

Pembangunan 

Gedung Kuliah 

Vokasi UNY 

Kampus Wates 

Mengetahui 

perbandingan quantity 

takeoff dari konsep 

BIM dengan 

konvensional dan juga 

penerapan BIM dari 

prespektif pengguna 

Membandingkan 

quantity takeoff 

dari konsep BIM 

dengan 

konvensional serta 

melakukan 

wawancara 

metode BIM 

meningkatkan 

akurasi volume 

pekerjaan rabat 

beton, beton ready 

mix, besi tulangan, 

dan tulangan 

wiremesh #8 

secara berurutan 

sebesar - 29,03%, -

3,64%, -10,63%, -

4,80% dan 

perhitungan yang 

lebih akurat, 

pekerjaan yang 

lebih cepat, serta 

memudahkan 

komunikasi dan 

integrasi 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Lokasi Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian 

5. Penelitian 

yang 

diusulkan  

Penerapan Konsep 

Building Information 

Modelling (BIM) 3D 

Dalam Mendukung 

Pengestimasian Biaya 

Pekerjaan Struktur 

Proyek 

Pembangunan 

Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, 

Ngaglik, 

Sleman, 

Yogyakarta. 

Mengetahui hasil 

penerapan konsep 

Building Information 

Modelling (BIM) 3D dan 

mengetahui selisih 

perhitungan anggaran 

biaya pekerjaan 

struktural menggunakan 

konsep BIM 3D dengan 

metode konvensional. 
 

Menggunakan 

aplikasi Building 

Information 

Modelling (BIM) 

yaitu Autodesk 

Revit untuk 

memperoleh 

pemodelan 

pekerjaan 

struktural dan 

mendapatkan 

estimasi biaya. 

Penelitian yang 

diusulkan 
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 Posisi Penelitian 

Dari beberapa hasil tinjauan penelitian terdahulu maka pada penelitian kali 

ini akan menggabung dan mengkombinasikan serta melengkapi kekurangan – 

kekurangan pada penelitian yang ditinjau seperti berikut ini. 

1. Acuan pada saat pengolahan data menggunakan dokumen Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) proyek yang diperoleh dari “Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.” 

2. Software pembantu/penunjang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Autodesk Revit student version. 

3. Pekerjaan yang akan diteliti yaitu berfokus/konsentrasi dalam hal pekerjaan 

struktural yang ada di dalam dokumen Rencana Anggaran Biaya Proyek serta 

dokumen Detail Engineering Design (DED) yang ada dalam proyek.
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 Proyek Konstruksi  

Proyek konstruksi merupakan proyek yang berhubungan dengan kegiatan 

pembangunan suatu bangunan infrastruktur, yang pada umumnya mencakup 

pekerjaan dalam bidang teknik sipil dan arsitektur. Bangunan tersebut memiliki 

aspek kepentingan umum seperti perumahan, gedung perkantoran, pabrik, jalan 

raya, jembatan, jalan kereta api, bendungan, drainase, pelabuhan, dan lain 

sebagainya (Dipohusodo, 1996). 

Sedangkan menurut Ervianto (2005) proyek konstruksi adalah rangkaian dari 

sebuah kegiatan yang pelaksanaanya dilakukan satu kali dan biasanya berjangka 

pendek. Pada rangkaian tersebut terdapat sebuah proses yang mengolah sumber 

daya proyek menjadi sebuah kegiatan yaitu pekerjaan konstruksi. Proses tersebut 

melibatkan banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak, hubungan antar satu 

pihak dan pihak lainnya di dalam sebuah proyek konstruksi dibagi menjadi 

hubungan fungsional dan hubungan kerja. Karena banyak pihak yang terkait dalam 

sebuah proyek konstruksi maka resiko terjadinya konflik sangatlah tinggi. Proyek 

konstruksi juga merupakan suatu kegiatan yang kompleks, memiliki batasan waktu, 

tidak rutin atau selalu ada, memiliki bentuk desain yang sesuai dengan konsumen 

dan berbeda-beda (Gray and Larson, 2000) 

Dari sedikit penjelasan diatas, terlihat ciri pokok suatu proyek adalah sebagai 

berikut : 

1. Memiliki sebuah tujuan, yaitu menghasilkan produk akhir, 

2. Biaya, jadwal, serta mutu sesuai tujuan di atas dan telah ditentukan, 

3. Bersifat sementara, dibatasi oleh berakhirnya proyek. Awal dan akhir suatu 

proyek ditentukan dengan jelas, 

4. Tidak berulang, berbeda jenis dan metode tiap proyek satu dengan yang 

lainnya.
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 Manajemen Proyek 

Manajemen proyek merupakan sebuah kegiatan dan upaya dalam 

merencanakan, memimpin, mengorganisasikan, dan mengendalikan sumber daya 

untuk mencapai sasaran jangka pendek yang sudah ditargetkan. Semua fungsi dari 

manajemen harus digunakan untuk mengelola sebuah proyek agar tujuan dapat 

tercapai dan berjalan dengan lancar. Pada dasarnya dalam pengolahan suatu proyek 

terdapat juga tiga unsur manajemen yaitu: 

1. Terdapat tujuan atau target tertentu yang ingin dicapai (tujuan adanya proyek 

tersebut), 

2. Terdapat proses kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu tersebut, 

3. Memerlukan sumber daya dalam proses kegiatan agar mencapai tujuan 

tersebut. 

Dengan demikian dalam suatu proyek perlu adanya sebuah perencanaan 

proyek yang baik, pengkoordinasian yang baik, pengarahan yang baik, serta 

pengawasan yang baik sehingga tujuan proyek bisa tercapai.  

Menurut Siswanto dikutip oleh Novitasari (2014) dalam sebuah manajemen 

proyek penentuan waktu penyelesaian suatu kegiatan merupakan salah satu tahap 

awal yang sangat penting di dalam sebuah proses perencanaan, hal ini dikarenakan 

penentuan waktu tersebut menjadi dasar bagi suatu perencana yang lain, yaitu:  

1. Penyusunan sebuah jadwal (scheduling), anggaran biaya (budgeting), 

kebutuhan sumber daya manusia (manpower planning), dan sumber 

organisasi yang lain. 

2. Proses pengendalian (controlling). 

Di sisi lain, proyek merupakan sebuah kegiatan yang insidental (tidak rutin), 

sehingga tidak selalu dilakukan, bahkan dapat menjadi sesuatu yang baru yang 

berbeda dengan proyek-proyek sebelumnya. Akibatnya diperlukan kehati-hatian 

dan juga kecermatan yang sangat matang dalam menangani suatu proyek tersebut. 

Ini berarti bahwa manajemen proyek memegang sebuah peranan yang penting agar 

supaya suatu proyek dapat terlaksana dengan baik. Suatu proyek selalu memiliki 

jenis atau spesifikasi serta ciri-ciri tersendiri, dengan banyak perbedaan pada 

masing-masing suatu proyek tersebut, maka perbedaan ini yang mengakibatkan 
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akan berbeda pula cara pengelolaannya, hal ini menunjukkan bahwa sebuah 

manajemen proyek merupakan sebuah peranan penting di dalam suatu proyek. 

Menurut Soeharto (1995) di dalam bukunya menulis bahwa manajemen 

proyek memiliki fungsi dasar. Fungsi dasar tersebut dikelompokkan menjadi 4 

(empat) bagian, yaitu :  

1. Pengelolaan Lingkup 

Pengelolaan lingkup proyek merupakan total dari seluruh kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh suatu produk yang diinginkan. Di dalam sebuah 

lingkup proyek, batasan-batasan yang memuat kuantitas, kualitas, dan 

spesifikasi merupakan suatu hal yang sangat perlu diperhatikan agar pada saat 

pelaksanaannya tidak menimbulkan implementasi-implementasi yang salah 

diantara pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Pengelolaan Waktu dan Jadwal  

Pengelolaan waktu dan jadwal di dalam proyek merupakan sasaran utama dari 

sebuah kegiatan tersebut. Keterlambatan pada proyek yang disebabkan kurang 

tepatnya pengelolaan waktu dan jadwal akan mengakibatkan banyak kerugian-

kerugian seperti salah satunya penambahan biaya. Pengelolaan waktu meliputi, 

penyusunan, perencanaan, dan pengendalian jadwal 

3. Pengelolaan Biaya 

Pengelolaan biaya merupakan semua hal yang berkaitan terhadap dana dan 

juga kegiatan proyek. Agar pengelolaan tersebut dapat berjalan dengan efektif, 

maka disusunlah berbagai macam metode dan teknik seperti salah satunya 

penyusunan anggaran biaya, konsep nilai hasil, dan sebagainya. 

4. Mengelola Kualitas dan Mutu  

Pengelolaan kualitas dan mutu merupakan kegiatan yang bertujuan agar proyek 

tersebut dapat sesuai dengan syarat yang telah direncanakan, maka dari itu 

diperlukan proses yang panjang dan juga teliti mulai dari mengkaji syarat-

syarat pelaksanaan, menjabarkan persyaratan tersebut menjadi spesifikasi, dan 

menuangkannya menjadi gambar kerja. 
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 Struktur Bangunan 

Menurut Fuady (2015) di dalam bukunya menulis bahwa struktur bangunan 

adalah gabungan dari beberapa bagian yang ada pada sebuah bangunan, seperti 

pondasi, sloof, kolom, balok, kuda-kuda, hingga atap. Struktur bangunan memiliki 

kegunaan sebagai pendukung keberadaan elemen-elemen lain mulai dari 

arsitektural sampai mekanikal elektrikal dan plumbing (MEP) guna membentuk 

satu kesatuan. Oleh karena itu pada perencanaan suatu bangunan diperlukan 

penggunaan teori-teori, analisa struktur, serta metode perhitungan sebagai pedoman 

dalam perencaan bangunan tersebut. Hal yang menyangkut tentang teoritis tidaklah 

cukup karena analisa yang dilakukan menggunakan teoritis tersebut hanya berlaku 

dalam keadaan struktur ideal sedangkan perhitungan gaya-gaya merupakan sebatas 

pendekatan dari keadaan yang sebenarnya atau kondisi yang diharapkan terjadi. 

Ketika semua teori dan peraturan sudah dipenuhi, maka dalam perencanaan 

konstruksi juga harus memenuhi syarat yang telah ditentukan, seperti: 

1. Kuat 

Suatu struktur bangunan harus direncanakan batas kekuatanya terhadap 

pembebanan struktur tersebut. 

2. Kokoh 

Struktur bangunan harus direncanakan secara kokoh agar deformasi tidak 

melebihi batas yang direncanakan. 

3. Aman dan nyaman  

Setiap struktur bangunan yang dibangun harus memiliki aspek kenyamanan 

sehingga penghuninya merasa aman dan nyaman 

4. Ekonomis 

Struktur bangunan dibangun secara seekonomis mungkin, tanpa mengurangi 

kekuatan dan mutu bangunan 

5. Estetika 

Sebuah bangunan dibangun dengan memerhatikan aspek keindahan, tata letak 

dan bentuk dari bangunan tersebut sehingga penghuninya merasa aman dan 

nyaman. 
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3.3.1 Jenis-jenis Struktur Bangunan 

Sebuah struktur bangunan terbagi menjadi beberapa macam, secara umum 

jenis-jenis struktur bangunan yang biasa dipakai dalam suatu bangunan adalah 

sebagai berikut: 

1. Struktur beton bertulang 

Struktur beton bertulang adalah struktur bangunan yang banyak digunakan 

untuk tingkat struktur menengah sampai tinggi. Struktur ini banyak digunakan 

karena pengerjaannya mudah dan sudah menjadi struktur yang umum 

digunakan. 

2. Struktur baja 

Struktur ini biasa digunakan pada bangunan bertingkat karena memiliki 

kekuatan dan daktilitas yang tinggi bila dibandingkan dengan material struktur 

lainya. 

3. Struktur komposit 

Struktur ini merupakan perpaduan dari dua jenis material struktur yang ada, 

biasanya kombinasi antara baja dan beton bertulang. Struktur komposit biasa 

digunakan pada struktur bangunan menengah sampai tinggi. 

 

3.3.2 Komponen Struktur Bangunan 

Dalam suatu struktur bangunan terbagi menjadi beberapa komponen struktur 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Pondasi 

Pondasi merupakan bagian bangunan yang berhubungan langsung dengan 

tanah yang berguna sebagai penahan bangunan di atasnya serta menyalurkan 

beban bangunan ke tanah. 

2. Struktur basement 

Struktur basement merupakan salah satu struktur bangunan yang digunakan 

sebagai alternatif dari keterbatasan lahan guna menambah ruang. 
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3. Kolom 

Merupakan struktur bangunan yang berperan penting bagi ketahanan suatu 

bangunan tersebut, apabila kolom tidak mampu menahan beban bangunan 

maka bisa dipastikan bahwa bangunan tersebut bisa saja runtuh. Maka dari itu 

kolom harus di buat kokoh guna menahan beban komponen lainya. 

4. Balok 

Merupakan struktur bangunan yang tidak kalah penting, dikarenakan balok 

berfungsi sebagai penyalur beban lantai menuju ke kolom. 

5. Plat lantai 

Plat lantai merupakan struktur bangunan yang berguna menahan beban 

langsung dari barang yang ada diatasnya yang kemudian disalurkan menuju 

balok. Sistem plat lantai ada dua yaitu satu arah dan dua arah. 

6. Tangga 

Merupakan penghubung antar lantai, tangga terdiri dari beberapa komponen 

seperti plat, bordes, dan anak tangga. Tangga juga memiliki banyak tipe antara 

lain tangga membentang horizontal, melayang, sepiral, dan terjepit sebelah 

yang bertumpu pada balok tengah. 

7. Atap 

Merupakan struktur bangunan yang berguna melindungi penghuninya. 

Pembuatan atap menyesuaikan daerah tempat bangunan tersebut. Pada atap 

terdapat rangka atap yang berguna menopang atap tersebut, Sedangkan 

penopang rangka atap biasanya berupa balok kayu, beton, ataupun baja. 

 

 Rencana Anggaran Biaya 

Abrana (2018) menyatakan bahwa biaya merupakan semua sumber daya yang 

harus dikorbankan untuk mencapai hasil (tujuan spesifik) atau untuk mendapatkan 

sesuatu sebagai gantinya. Biaya proyek adalah biaya yang digunakan selama proyek 

itu berlangsung sampai proyek tersebut selesai. Berdasarkan pengertiannya, biaya 

terdiri dari biaya langsung (direct) dan biaya tidak langsung (indirect). 

Biaya langsung (direct) adalah biaya yang terkait langsung dengan suatu 

proyek sehingga dapat ditelusuri secara tepat. Contoh dari biaya langsung yaitu, 

gaji karyawan proyek, pembelian barang proyek, dll. 
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Biaya tidak langsung (indirect) adalah biaya yang terkait dengan suatu 

proyek, tetapi tidak dapat ditelusuri secara tepat. Sebagai contoh biaya tak langsung 

yaitu tagihan listrik perusahaan, biaya sewa kantor untuk kegiatan perusahaan dan 

berbagai proyek. 

Rencana Anggaran Biaya dalam suatu bangunan atau proyek merupakan 

perhitungan banyaknya biaya yang dibutuhkan untuk bahan dan upah, serta biaya-

biaya tidak langsung yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu bangunan atau 

proyek tersebut. Anggaran biaya merupakan harga dari keseluruhan dalam 

pekerjaan bangunan yang dihitung secara teliti, cermat dan memenuhi syarat. 

Anggaran biaya pada setiap bangunan yang sama akan berbeda-beda di masing-

masing daerah, hal ini disebabkan karena perbedaan harga bahan dan upah tenaga 

kerja. (Ibrahim, 1993 dalam Kuddi, 2015). 

Sastraatmadja (1984) menyatakan rencana anggaran biaya terbagi dua, yaitu 

rencana anggaran biaya terperinci dan rencana anggaran biaya kasar dengan 

penjelasan sebagai berikut. 

1. Rencana Anggaran Biaya Kasar (taksiran) 

Berarti rencana anggaran biaya sementara yang mana pekerjaan dihitung tiap 

ukuran luas. Pengalaman kerja sangat mempengaruhi penafsiran biaya secara 

kasar, hasil dari penafsiran ini apabila dibandingkan dengan rencana anggaran 

yang dihitung secara teliti didapat sedikit selisih. 

2. Rencana Anggaran Biaya Terperinci  

Berarti anggaran biaya bangunan atau proyek dihitung secara terperinci dan 

teliti, sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat penyusunan anggaran biaya. 

Penyusunan anggaran biaya yang dihitung secara terperinci didasarkan atau 

didukung oleh. 

a. Bestek, untuk menentukan spesifikasi bahan dan syarat – syarat teknis. 

b. Gambar bestek, untuk menentukan atau menghitung besarnya tiap – tiap 

volume pekerjaan. 

c. Harga satuan pekerjaan, didapat dari harga satuan bahan dan harga satuan 

upah berdasarkan perhitungan analisis. Anggaran biaya merupakan harga 

dari bangunan yang dihitung dengan teliti, cermat dan memenuhi syarat. 
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Anggaran biaya pada proyek pembangunan yang sama akan berbeda-beda di 

masing – masing daerah, hal tersebut disebabkan karena perbedaan harga bahan dan 

biaya upah tenaga kerja. Biaya adalah jumlah dari masing-masing hasil perkiraan 

volume dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan. Perhitungan rencana 

anggaran biaya dapat diperoleh dengan menggunakan Persamaan 3.1.  

 

RAB = ΣVolume x Harga Satuan Pekerjaan      (3.1) 

 

Dalam hal penyusunan suatu rencana anggaran biaya pada bangunan 

dibutuhkan jumlah volume per satuan pekerjaan serta analisis harga satuan suatu 

pekerjaan berdasarkan gambar bestek dan juga syarat-syarat dalam analisa 

pembangunan yang berlaku. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyusunan anggaran biaya pada suatu bangunan, antara lain: 

1. Faktor Teknis 

Faktor teknis merupakan suatu ketentuan-ketentuan dan syarat yang harus 

dipenuhi pada saat pelaksanaan pembangunan serta gambar-gambar 

konstruksi.  

2. Faktor Non Teknis 

Faktor non teknis berupa harga-harga material bangunan serta upah tenaga 

kerja. 
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Dalam hal menentukan anggaran biaya dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan anggaran biaya teliti dan anggaran biaya (taksiran). Penyusunan 

rencana anggaran biaya dapat disederhanakan menjadi dua langkah, yaitu tahap 

persiapan dan tahap penyusunan. Dalam penyusunan rencana anggaran biaya 

terdapat dua faktor yakni pengalaman dan analisis biaya konstruksi meliputi (upah, 

tenaga, dan material) secara ringkas proses penyusunan dapat dilihat pada Gambar 

3.1 berikut ini. 

Gambar 3.1 Tahapan Penyusunan RAB 

(Sumber: Pratama (2017)) 

 

 Building Information Modeling 

Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu perkembangan 

yang paling menjanjikan dalam suatu industri arsitektur, teknik, dan konstruksi. 

Dengan adanya teknologi BIM, satu atau lebih model virtual dari sebuah bangunan 

dapat dibangun secara digital. BIM mendukung desain melalui beberapa tahapan 

yang kompleks sehingga memungkinkan lebih baik dalam analisis dan kontrol 

daripada menggunakan proses manual. Pemodelan yang dibuat dengan komputer 

ini berupa geometri yang tepat dan data yang diperlukan untuk mendukung kegiatan 
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konstruksi, fabrikasi, dan pengadaan barang yang akan mendukung pembangunan 

gedung terwujud. BIM juga memberikan banyak fungsi yang dibutuhkan dalam 

memodelkan siklus hidup bangunan, memberikan dasar untuk sebuah desain baru, 

kemampuan konstruksi, dan perubahan dalam peran serta hubungan diantara tim 

dalam proyek. Saat diadopsi BIM memfasilitasi desain yang lebih terintegrasi dan 

pada proses konstruksi menghasilkan bangunan yang lebih berkualitas dengan 

biaya lebih rendah serta durasi proyek berkurang (Eastman dkk. 2008) 

BIM dapat dilihat sebagai proses virtual yang mencakup semua aspek, 

disiplin, dan sistem fasilitas dalam satu model virtual, yang memungkinkan semua 

anggota tim desain (pemilik, arsitek, insinyur, kontraktor, subkontraktor, dan 

pemasok) untuk berkolaborasi lebih akurat dan secara efisien daripada 

menggunakan proses tradisional. Saat model dibuat, anggota tim secara konstan 

menyempurnakan dan menyesuaikan bagian mereka sesuai dengan spesifikasi 

proyek dan perubahan desain untuk memastikan model tersebut seakurat mungkin 

sebelum proyek secara fisik dimulai (Carmona dan Irwin, 2007). 

 Sangadji dkk. (2019) menyatakan bahwa Building Information Modeling 

(BIM) merupakan sebuah konsep atau cara kerja menggunakan permodelan 3D 

digital (virtual) yang di dalamnya berisi semua informasi permodelan yang 

terintegrasi untuk fasilitas koordinasi, simulasi, serta visualisasi antar semua pihak 

yang terkait, sehingga dapat membantu owner dan penyedia layanan untuk 

merancang, membangun, serta mengelola bangunan. BIM diklasifikasikan menjadi 

beberapa bagian menurut fungsinya yaitu : 

1. 2D : Model didesain dalam bentuk sketsa berisi ukuran panjang dan lebar yang 

tertuang pada sebuah kertas, 

2. 3D : Desain dari model 2D dibentuk menjadi suatu model bangunan yang dapat 

dilihat secara keseluruhan. Model 3D bermanfaat untuk koordinasi dan 

mendeteksi resiko clash layanan di Gedung, 

3. 4D : Model 3D dihubungkan ke jadwal pembangunan. Proses ketika 

menambahkan parameter waktu ke 3D model disebut simulasi 4D. Model 4D 

umumnya digunakan untuk planning dan tracking kegiatan proyek. 

4. 5D : Model hasil dari integrasi desain 3D dan 4D dengan biaya, terkait dengan 

komponen-komponen model. Model 5D ini digunakan untuk estimasi biaya. 
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5. 6D : Model yang biasa digunakan untuk mengintegrasikan perancangan dengan 

analisis performa bangunan yang fokus pada keberlanjutan dan konsep ramah 

lingkungan. 

6. 7D : Model yang biasa digunakan untuk mengetahui dan melacak data aset 

yang relevan seperti status komponen, spesifikasi, manual pemeliharaan / 

operasi, data garansi dan lain sebagainya  dengan lebih detail serta relevan 

terhadap kondisi bangunan. 

3.5.1 Manfaat Building Information Modelling 

 Rayendra dan Soemardi (2014) menyatakan bahwa layanan BIM 

memberikan potensi untuk memodelkan informasi virtual dalam sebuah model 

tunggal yang menawarkan visualisasi, deteksi benturan, fase konstruksi, dan bahan-

bahan serta pengujian model untuk diserahkan dari tim desain (arsitek, surveyor, 

insinyur konsultasi, dan lain-lain) kepada kontraktor dan sub-kontraktor dan 

kemudian ke pemiliknya. Hasil lainnya adalah antisipasi untuk mengurangi 

kehilangan informasi yang terjadi ketika sebuah kelompok baru mengambil alih 

proyek dan dalam pembagian informasi yang dibutuhkan dari proyek sebelumnya. 

Keuntungan dari layanan BIM sebagai berikut: 

1. Meminimalisir desain lifecycle dengan meningkatkan kolaborasi antara owner, 

konsultan dan kontraktor 

2. Kualitas tinggi dan akurasi dokumentasi dari proses konstruksi 

3. Teknologi BIM digunakan untuk siklus hidup seluruh bangunan, termasuk 

fasilitas operasi dan pemeliharaan 

4. Produk dengan kualitas tinggi dan memperkecil kemungkinans konflik 

5. Pemotongan biaya proyek dan meminimalisir limbah bahan konstruksi 

6. Meningkatkan manajemen konstruksi 

Selain itu menurut Azhar (2011) model informasi bangunan dapat digunakan 

untuk tujuan sebagai berikut: 

1. Visualisasi: Rendering 3D dapat dengan mudah dibuat sendiri dengan sedikit 

usaha tambahan. 
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2. Gambar fabrikasi / toko: Mudah membuat gambar toko untuk berbagai sistem 

bangunan. Misalnya, gambar toko saluran logam lembaran dapat dengan cepat 

diproduksi setelah model selesai. 

3. Tinjauan kode: Departemen pemadam kebakaran dan pejabat lain dapat 

menggunakan model ini untuk meninjau proyek bangunan mereka. 

4. Pengestimasian biaya: Perangkat lunak BIM memiliki fitur pengestimasi biaya 

bawaan. Jumlah material secara otomatis diekstraksi dan diperbarui saat ada 

perubahan dalam model. 

5. Urutan konstruksi: Model informasi bangunan dapat digunakan secara efektif 

untuk mengkoordinasikan pemesanan material, fabrikasi, dan jadwal 

pengiriman untuk semua komponen bangunan. 

6. Deteksi konflik, interferensi, dan tabrakan: Karena model informasi gedung 

dibuat dengan skala dalam ruang 3D, semua sistem utama dapat diperiksa 

interferensi secara instan dan otomatis. Misalnya, proses ini dapat 

memverifikasi bahwa persiapan tidak bersinggungan dengan balok baja, 

saluran, atau dinding. 

7. Analisis forensik: Model informasi bangunan dapat dengan mudah diadaptasi 

untuk menggambarkan secara grafis potensi kegagalan, kebocoran, rencana 

evakuasi, dan sebagainya. 

8. Manajemen fasilitas: Departemen manajemen fasilitas dapat menggunakannya 

untuk renovasi, perencanaan ruang, dan operasi pemeliharaan. 

Setelah mengumpulkan data pada 32 proyek besar, Universitas Stanford’s 

Center for Integrated Facility Engineering melaporkan manfaat BIM berikut 

(dikutip dalam CRC Construction Innovation 2007 ): 

1. Hingga 40% penghapusan perubahan yang tidak dianggarkan, 

2. Akurasi perkiraan biaya dalam 3% dibandingkan dengan perkiraan tradisional, 

3. Pengurangan hingga 80% dalam waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

perkiraan biaya, 

4. Penghematan hingga 10% dari nilai kontrak melalui deteksi bentrokan, dan 

5. Pengurangan hingga 7% dalam waktu proyek. 
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3.5.2 Dimensi dan Tingkat Implementasi Dari BIM (Maturity Level) 

“Sebagai suatu alir kerja, BIM memiliki tahapan (dimensi) yang 

merepresentasikan tingkat implementasi / maturity level terhadap proses 

konstruksi. Secara umum terdapat 5 dimensi dengan penjelasan sebagai berikut 

(BIM Handbook third edition 2018) 

1. 3 D / Parametric Data for Collaborative Work BIM 3D membantu pihak 

terkait projek untuk mengelola kolaborasi multidisiplin secara lebih efektif 

dalam memodelkan dan menganalisis masalah spasial dan struktural yang 

kompleks. Manfaat dominannya adalah peningkatan visualisasi dan 

komunikasi maksud desain, peningkatan kolaborasi multidisiplin dan 

mengurangi pengerjaan ulang karena kesalahaan komunikasi pada tahap 

desain. Ada beberapa aspek yang ada pada 3 dimensi, diantaranya adalah 

sebagai berikut.  

a. 3D building data and information 

b. Existing model data 

c. Data prefabrikasi BIM 

d. Reinforcement and structure analisys 

e. Field layout and civil data 

2. 4 D / Scheduling BIM 4D memungkinkan untuk mengekstraksi dan 

memvisualisasikan progress kegiatan selama masa proyek sehingga dari 

pembuatan hingga pengawasan jadwal pekerjaan menjadi lebih optimal. Ada 

beberapa aspek yang ada pada 4 dimensi, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Project schedule and phasing  

b. Just in time schedule  

c. Installation schedule 

d. Payment visual approval 

e. Last planner schedule 

f. Critical point  

3. 5 D / Estimating BIM 5D digunakan untuk pelacakan anggaran dan kegiatan 

biaya terkait projek. 5D dilakukan bersamaan dengan 3D (Model) dan 4D 

(Waktu) memungkinkan pihak terkait projek untuk memvisualisasikan data 
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kemajuan kegiatan mereka dan biaya dari waktu ke waktu. Ada beberapa aspek 

yang ada pada 5 dimensi, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Conceptual cost planning 

b. Quantity extraction to cost estimation 

c. Trade verification 

d. Value engineering 

e. Prefabrication  

4. 6 D / Sustainabilty BIM 6D mengintegrasikan perancangan dengan analisis 

performa bangunan yang fokus pada keberlanjutan dan konsep ramah 

lingkungan. Ada beberapa aspek yang ada pada 6 dimensi, diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

a. Energy analysis 

b. Green building element  

c. Green building certification tracking  

d. Green building point tracking  

5. 7 D / Building Management BIM 7D memungkinkan pihak terkait manajemen 

bangunan untuk mengetahui dan melacak data aset yang relevan seperti status 

komponen, spesifikasi, manual pemeliharaan / operasi, data garansi dan lain 

sebagainya dengan lebih detail serta relevan terhadap kondisi bangunan. Ada 

beberapa aspek yang ada pada 7 dimensi, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Building life cycles 

b. BIM as built data  

c. BIM cost operation and maintenance 

d. BIM digital lend lease planning 

Beberapa tingkat implementasi yang berlaku di beberapa negara terkait 

implementasi BIM antara lain adalah sebagai berikut.  

1.  Level 0 BIM 

a. Tidak ada kolaborasi. 

b. 2D CAD untuk penggambaran dan dokumentasi (drafting).  

2.  Level 1 BIM 
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a. Pekerjaan desain konseptual dengan 3D model, gambar – gambar 2D CAD 

digunakan untuk dokumentasi, perijinan dan informasi konstruksi. 

b. Terdapat standar CAD dan informasi dikolaborasikan dalam bentuk 

elektronik. 

c. Setiap disiplin, pelaku memiliki standar sendiri – sendiri.  

3.  Level 2 BIM 

a. Bekerja secara kolaborasi. Semua pelaku bekerja dengan sistem dan 

lingkungan sendiri namun model atau obyek dikolaborasikan. 

b. Informasi dipertukarkan dengan protokol dan format yang disetujui (IFC 

atau COBie).  

4.  Level 3 BIM 

a. Kolaborasi penuh antar semua disiplin dan pelaku menggunakan satu objek 

(shared object). Semua pelaku dapat mengerjakan, memodifikasi obyek 

yang sama dinamakan sebagai Open BIM.” 

3.5.3 Pemodelan Building Information Modeling 

Proses BIM dimulai dengan menciptakan 3D model digital dan di dalamnya 

berisi semua informasi bangunan tersebut, yang berfungsi sebagai sarana untuk 

membuat perencanaan, perancangan, pelaksanaan pembangunan, serta 

pemeliharaan bangunan tersebut beserta infrastrukturnya bagi semua pihak yang 

terkait di dalam proyek. Keberadaan BIM mengubah proses konstruksi tradisional, 

dimana sering terjadi konflik dan kesalahpahaman antar stakeholder terkait karena 

alur informasi yang kurang jelas dan tidak tercatat dengan baik. Hal ini dapat 

menghasilkan pengerjaan ulang yang mengakibatkan keterlambatan waktu 

pelaksanaan pekerjaan karena masalah pelaksanaan baru diketahui setelah proyek 

berjalan. Secara otomatis biaya membengkak akibat keterlambatan waktu 

pengerjaan. Demikian pula dengan penggunaan software konvensional yang 

beragam untuk satu proyek (AutoCad untuk desain gambar, SAP untuk analisa 

struktur, Ms. Excel untuk perhitungan volume dan biaya, dan Ms. Project untuk 

penjadwalan) berpotensi untuk menghasilkan data yang kurang akurat dalam 

perhitungan material maupun pekerjaan yang secara sistematis berpotensi 

mengakibatkan kurang baiknya mutu pekerjaan.  
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Dalam BIM, para stakeholder (owner, arsitek, kontraktor, engineer) saling 

bekerjasama, secara efisien bertukar informasi (baik data maupun geometri), 

berkolaborasi dalam mengefisienkan proses pembangunan/konstruksi sehingga 

dapat meminimalisir kesalahan dan mempercepat proses konstruksi, menghasilkan 

pengoperasian bangunan yang lebih mudah, meminimalisir produksi limbah 

sekaligus mengeluarkan biaya yang lebih murah. Proses manajemen lebih accesible 

dan actionable karena bermuara pada satu model informasi sehingga dapat 

meminimalisir konflik informasi diantara berbagai pihak. 

Dengan demikian, kunci BIM tidak hanya ditekankan pada model 3 dimensi 

akan tetapi bagaimana suatu informasi dikembangkan, dikelola, dibagi, melalui 

kolaborasi yang lebih baik. Karakteristik khas BIM adalah sebagai berikut:  

1.  Produk BIM diciptakan dan beroperasi pada database digital melalui 

kolaborasi. Dalam pemodelan ini, informasi mengenai suatu proyek konstruksi 

disimpan dalam database (bukan dalam drawing file atau spreadsheet). 

Informasi dalam database (gambar kerja, penjadwalan, estimasi biaya, dll) 

dapat diedit dan ditinjau ulang melalui format presentasi yang familiar bagi 

masing-masing pengguna (arsitek, ahli struktur, estimator, pekerja bangunan) 

namun tetap dapat dilihat ke dalam model informasi yang sama. 

2. Dalam BIM, setiap perubahan direfleksikan pada semua presentasi /visualisasi. 

Informasi ini dapat didistribusikan pada masing-masing anggota tim melalui 

sebuah jaringan atau sharing file. Masing-masing dapat bekerja secara 

independen serta dapat menyebarluaskan hasil mereka pada anggota tim lain 

dan berinteraksi satu sama lain untuk penyempurnaan pekerjaan. 

3. Mengelola berbagai perubahan dalam database mulai dari tahap desain, 

konstruksi, dan operasional sehingga setiap penggantian komponen dalam 

database akan mengubah komponen lainnya. Sebagai contoh, untuk memenuhi 

spesifikasi proyek, perubahan desain berupa pemilihan dan penggantian 

material tertentu akan berpengaruh terhadap estimasi biaya, pelelangan, dan 

konstruksi. Informasi baru ini akan tercatat ke dalam "history" dan dapat 

dievaluasi oleh anggota tim sehingga mendukung terjadinya proses kolaborasi. 

4. Menyimpan berbagai data dan informasi untuk dapat dipergunakan kembali. 

Pembentukan data dimulai sejak arsitek menuangkan sketsa pada survey awal, 
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terus berkembang ke dalam rencana bangunan dengan informasi yang melekat 

berupa ketinggian lantai, potongan, dan jadwal. Estimator kemudian dapat 

menggunakan informasi yang ada untuk memperkirakan biaya, sementara 

project manager konstruksi dapat memperkirakan penjadwalan dan fase 

konstruksi. Penggunaan kembali informasi bangunan dapat menjadi masukan 

bagi analisis energi, analisis struktur, pelaporan biaya, manajemen fasilitas dan 

lainnya. 

“Menurut Modul 5 Pelatihan BIM PUPR (2018) Pemodelan Informasi 

Bangunan umumnya digunakan pada saat perancangan, konstruksi dan operasi 

bertujuan agar: 

1. Memberikan dukungan untuk proses pengambilan keputusan proyek 

2. Antar stakeholder memiliki pemahaman yang jelas 

3. Memvisualisasikan solusi desain 

4. Membantu dalam proses desain dan koordinasi desain 

5. Meningkatkan keselamatan selama konstruksi dan sepanjang siklus hidup 

bangunan  

6. Mendukung analisis biaya dan siklus hidup proyek 

7. Mendukung transfer data proyek ke perangkat lunak pengelolaan data selama 

pengoperasian 

8. Menekan biaya dengan jumlah anggota tim yang lebih sedikit dan 

meminimalisir penggunaan kertas karena interaksi secara digital. 

9. Kecepatan kerja lebih tinggi karena ketika suatu perubahan dilakukan dalam 

database secara otomatis akan terkoordinasikan dalam proyek. 

10. Kualitas lebih tinggi karena adanya perencanaan dan pengelolaan informasi 

yang terkontrol sehingga membuat proses konstruksi lebih efektif dan efisien”  
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3.5.4 Tahapan Pelaksanaan Building Information Modeling 

Dalam tahapan BIM menggunakan software khusus, real-time dan 

pemodelan dinamis untuk meningkatkan produktivitas dalam desain dan konstruksi 

bangunan.  Langkah – langkah dalam penggunaan konsep BIM pada tahapan 

konstruksi adalah sebagai berikut.  

1. Planning  

a. Existing conditions 

b. Modelling 

c. Cost estimation 

d. Phase planning 

e. Site analysis 

f. Programming 

2. Design 

a. Design review 

b. Energy analysis 

c. Design authoring 

d. 3D coordination 

3. Construction 

a. 3D coordination 

b. Site utilization planning 

c. Record model 

4. Operating 

a. Building system analysis 

b. Maintenance scheduling 

“Berikut disajikan panduan (outline) mengenai apa saja deliverable yang 

harus dikeluarkan dalam setiap tahapan pelaksanaan BIM pada setiap proyek. 

Contohnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut 
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Tabel 3.2 Tahapan dan Keluaran/Output BIM 

Tahapan Keluaran/Output (Hanya MEP) 

1. Persiapan dan Konsep Desain a. Memahami kebutuhan klien dari 

informasi proyek. 

b. Merumuskan dan mendefinisikan BIM 

Execution Plan. 

c. Setup BIM Project Template, 

Coordinate System, Grids, Level 

Height, dan lainnya. 

2. Desain Skematik 

(Prarancangan) 

a. Model prarancangan MEP berdasarkan 

dari disiplin arsitektur dan struktur, 

serta model site (identifikasi tinggi 

langit – langit, bukaan, struktur utama 

dan pendukung, koneksi MEP di site). 

b. Menentukan kriteria desain (design 

criteria), Key Service Connection, 

Service Routes dan Plant Room. 

c. Model Tata Letak (Layout) MEP secara 

Prarancangan/ skematik. 

d. Gambar-gambar Skematik. 

e. Alternatif Desain 

3. Detailed Engineering Design a. Memahami dan memvalidasi model 

arsitektur dan model struktur. 

b. Menentukan zona (Zones), Spaces, 

Service Routes dan Plant Room. 

c. Kalkulasi Layanan MEP (Load and 

Sizing). 

d. Memahami dan memvalidasi model 

arsitektur dan model 

e. Memahami dan memvalidasi model 

arsitektur dan model struktur. 
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Lanjutan Tabel 3.2 Tahapan dan Keluaran/Output BIM 

 (Sumber : BIM PUPR, Institut BIM Indonesia 2019)” 

 

 Autodesk Revit 

“Autodesk Revit adalah software Building Information Modeling (BIM) oleh 

Autodek untuk desain arsitektur, struktur serta mekanikal, elektrikal dan plumbing 

(MEP). Dengan software ini pengguna dapat merancang bangunan dan struktur 

dengan pemodelan komponen dalam 3D dan sekaligus menyajikan gambar kerja 

dalam 2D. Lebih jauh lagi pengguna dapat melakukan perencanaan untuk 

menetukan tahapan pelaksanaan dari elemen bangunan serta dapat menyajikan 

informasi berupa scheduling.  

Dengan Autodesk Revit, arsitek dapat membuat konsep bentuk, site planning 

dan fungsi untuk elemen arsitektur bangunan seperti dinding, kolom, lantai, pintu 

dan jendela atau membuat atap dengan sangat mudah. Disamping itu Autodesk Revit 

 f. Memahami dan memvalidasi model 

arsitektur dan model struktur. 

Menentukan zona (Zones), Spaces, 

Service Routes dan Plant Room. 

g. Kalkulasi Layanan MEP (Load and 

Sizing). 

h. Tata letak Model MEP dan Detail 

BoQ. 

i. Laporan Clash Detection dan 

Resolusinya diantara Disiplin MEP: 

Plumbing, Fire Protection, HVAC, 

Elektrikal. 

j. Laporan Clash Detection dan 

Resolusinya diantara MEP dan 

Arsitektur, Struktur. 

 

4. Konstruksi a. Laporan Validasi Desain. 

b. Shop Drawing. 

c. Detailed Sched 

5. As Built a. Model dan Gambar As Constructed. 

b. Manual O & M. 

c. Laporan Desain dan Konstruksi. 

6. Manajemen Fasilitas a. Model As Built 
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juga dapat menyajikan visual rendering 3D bahkan untuk membuat gambar 

hidup/animasi. Obyek yang dibuat dengan menggunakan Autodesk Revit dapat pula 

diolah lebih jauh untuk penyajian visual 3D dengan menggunakan produk Autodesk 

lainnya seperti Autodesk 3DS Max atau Autodesk Showcase.  

Sedangkan untuk insinyur struktur dapat melakukan pemodelan struktur 

bangunan dengan elemen struktur berupa desain pondasi, rangka bangunan 

(dinding, kolom dan balok) baik berupa desain konstruksi kayu, konstruksi baja 

maupun konstruksi beton dilengkapi dengan fungsi untuk desain pembesian serta 

terdapat tools untuk analisis struktur.  

Autodesk revit juga ditujukan untuk perancangan utilitas bangunan yaitu 

mekanikal elektrikal dan desain plumbing. Dengan demikian autodesk revit 

memungkinkan bagi arsitek, insinyur struktur serta insinyur sistem bangunan untuk 

berkolaborasi pada satu proyek bangunan gedung dengan membuat desain secara 

terpisah sesuai bidangnya masing-masing dan kemudian autodesk revit dapat 

mengintegrasikan ketiganya. 

Keunggulan dari autodesk revit adalah cara menggunakannya simpel dan 

mudah. Sedangkan kekurangannya adalah software ini agak berat jika pemodelan 

pembesian dimasukkan ke dalam struktur beton sehingga memerlukan spesifikasi 

hardware (komputer) yang tinggi. 

Berikut ini merupakan beberapa keunggulan dari Software Autodesk Revit 

antara lain adalah  

1. Hubungan dua arah pada software Autodesk Revit semua informasi disimpan 

pada satu tempat, maka ketika kita melakukan perubahan dimana saja maka 

akan merubah keseluruhan model. Sebagai contoh ketika kita mengubah suatu 

objek pada 3D model maka akan merubah pada tampak denah, RAB dan juga 

sebaliknya. 

2. Rencana anggaran biaya / BQ (Schedule) Schedule adalah fitur pada Revit 

untuk mengetahui tipe komponen yang dipakai pada model bangunan, 

contohnya untuk mengetahui tipe pintu, jendela, furniture, dll beserta 

mengetahui jumlahnya. Pada kolom schedule, kita dapat mengaturnya sesuai 

kebutuhan dan dapat membuat suatu formula, filter, serta kalkulasi. 
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3. Komponen Parametrik atau pada Revit dikenal sebagai Family, merupakan 

komponen pada bangunan yang dapat kita ambil dari library yang sudah 

disediakan atau kita juga dapat membuat custom sesuai yang diinginkan. Pada 

Revit memungkinkan kita dapat mengubah – ubah ukuran komponen serta 

menambahkan/mengubah bentuk detailnya dan menjadikannya suatu library 

baru, dan kita tidak memerlukan bahasa pemrograman ataupun coding untuk 

melakukannya hal tersebut. 

4. Optional Design berfungsi untuk membuat serta mempelajari beberapa 

alternatif desain dan mendapatkan kuantifikasi serta analisanya, sehingga 

membantu kita dalam mengambil keputusan desain. 

5. Dokumentasi dapat menghasilkan gambar denah, tampak potongan serta detail 

secara otomatis dari 3D model yang dibuat. Membuat gambar kerja sesuai 

dengan standar dan menjadikannya suatu library template. 

6. Material Takeoff yaitu menghitung jumlah bahan (material) secara rinci, 

misalnya menghitung volume semua lapisan material pada dinding, lantai, 

kolom, dll. Informasinya didapat secara cepat dan akurat, hal ini dapat 

membantu dalam menghitung estimasi biaya proyek. 

7. Revit Building Maker yaitu membuat alur kerja yang lebih baik dimana kita 

bisa memulai desain dengan membuat konsep terlebih dahulu. Dengan 

menggunakan fitur Massing pada Revit maka kita dapat membuat bentukan 

yang ekspresif, juga dapat mengimport massing dari Form-Z, Rhino, Sketup, 

3DS Max, AutoCAD atau ACIS dan NURBS dari aplikasi lain. Pada model 

massing kita dapat memilih setiap permukaan dan mengubahnya menjadi objek 

dinding, atap, lantai, serta dinding curtain, kita juga dapat menghitung luasan 

lantai yang kita dapat. 

8. Interference Check yaitu kita bisa menggabungkan beberapa model dari file 

berbeda menjadi satu file (superimpose) sebagai contoh dari model dari arsitek, 

struktur dan MEP yang selanjutnya melakukan Interference Check untuk 

mengetahui apabila ada komponen yang bertabrakan. 

9. Kemampuan Export dan Import Revit mendukung beberapa format file untuk 

proses import dan export, antara lain DGN, DWG, DWF, DXF, IFC, SAT, 

SKP, AVI, ODBC, gbXML, BMP, JPG, TGA, dan TIF. Pada Revit juga 
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memungkinkan untuk mentransfer objek seperti line, arc, circle, serta 3D 

geometri untuk digunakan pada aplikasi lain seperti 3DS Max atau Autodesk 

VIZ untuk keperluan Rendering yang lebih baik. 

10. Integrasi 2D dan 3D DWF Revit dapat mengeluarkan gambar berupa 2D 

maupun 3D dalam format DWF, dan bagi pihak non – teknik yang hanya cukup 

dapat melihat gambar saja bisa menggunakan aplikasi Autodesk Design Review 

yang bisa di unduh secara gratis.                                      ”
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BAB IV 

METODE PENELITIAN  
 

 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil studi kasus pada Proyek Pembangunan Kos 3 

Lantai, Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Denah lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

Gambar 4.1 Lokasi Proyek 

koordinat 7.70°S 110.41°E 

(Sumber : Google Maps, 2021) 

 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dan objek penelitian adalah suatu sasaran untuk mendapatkan tujuan 

tertentu mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Subjek penelitian 

adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang 

akan diteliti atau pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data 

secara lebih terarah (Supranto, 2000). Sedangkan menurut Sugiyono (2013) 

pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut: “objek penelitian merupakan 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”  
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Berdasarkan pengertian di atas subjek dalam penelitian ini adalah Proyek 

Pembangunan Kos 3 Lantai, Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

Sedangkan objek pada penelitian ini adalah pekerjaan struktural Proyek 

Pembangunan Kos 3 Lantai, Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Data – 

data yang tersedia terdiri dari Detailed Engineering Design (DED), dokumen 

rencana anggaran biaya pekerjaan proyek yang dapat dilihat pada lampiran 1,2,3, 

dan 4.  

 

 Data Penelitian 

Menurut Soeratno dan Arsyad (2003) data adalah semua hasil pengukuran 

atau observasi yang sudah dicatat guna suatu keperluan tertentu. Dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder pada sebuah Proyek Pembangunan Kos 3 Lantai, 

Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Data tersebut didapatkan dari 

kontraktor pelaksana dengan mengajukan surat pengantar permohonan data kepada 

kontraktor pelaksana proyek tersebut. Sehingga data yang didapat adalah sebagai 

berikut. 

1. Detailed Engineering Design (DED) 

2. Dokumen rencana anggaran biaya 

 

 Software Pendukung Penelitian 

Software/aplikasi pendukung yang digunakan pada saat penelitian ini adalah 

software Autodesk Revit. Faktor pemilihan software Autodesk Revit dikarenakan 

software tersebut dapat memberikan output berupa perkiraan biaya yang diperlukan 

dalam suatu proyek konstruksi dan juga software Autodesk Revit masih sedikit yang 

mengimplementasikan langsung dalam hal analisis estimasi biaya serta banyak fitur 

– fitur yang disediakan, sehingga dapat menghubungkan banyak kegiatan pada saat 

proyek konstruksi berlangsung. Oleh karena itu perlu dilalukan kajian yang lebih 

untuk penelitian ini. 
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 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengimplementasian konsep 

Building Information Modelling (BIM) dengan menggunakan software Autodesk 

Revit untuk pengestimasian biaya yang dibutuhkan pada suatu proyek konstruksi. 

Tahapan penelitian ini dilakukan dengan tiga metode pekerjaan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Studi literatur,  

2. Mengumpulkan data, 

3. Pengolahan data 

4. Pemodelan  

4.5.1 Studi Literatur  

Studi literatur merupakan sebuah tahapan yang dilakukan dengan cara 

membaca setiap literatur yang berhubungan dengan penelitian dan juga buku 

panduan/manual dari software Autodesk Revit yang dapat digunakan sebagai 

panduan dalam mempelajari serta memperdalam kegunaannya. 

4.5.2 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah dokumen rencana anggaran biaya pada 

pekerjaan struktural dengan metode konvensional dan detailed engineering design 

(DED) pada pekerjaan struktural. Setelah itu data tersebut dijadikan sebagai bahan 

pembanding dengan hasil atau output dari Autodesk Revit. 

4.5.3 Pengolahan Data 

Setelah data-data pada proyek yang dibutuhkan sudah terkumpul, tahapan 

selanjutnya adalah mengolah data, dengan mengelompokan data informasi proyek 

sesuai dengan jenis pekerjaan yang akan dimodelkan. 

4.5.4 Pemodelan  

Pada penelitian ini dilakukan dengan pemodelan menggunakan bantuan 

perangkat lunak Autodesk Revit guna memodelkan data yang telah diperoleh dari 

proyek. Berikut merupakan tahapan atau langkah-langkah pemodelan 

menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit. 
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Gambar 4.2 Pembuatan Server Pada Autodesk Revit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Membuka software Autodesk Revit pada komputer 

Memilih tampilan construction template untuk modelling konstruksi 

Simpan file pada server dan collaborate file 

Save file lagi agar menjadi server dan save as pada penyimpanan 

pribadi 

Membuat worksets sesuai pekerjaan dan save file melalui 

synchronize 

Selesai 

Membuka file yang telah dibuat diatas 

Mulai 

Mengatur Project Units 

A 
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Gambar 4.3 Flowchart Pemodelan Struktural 

 

Menentukan volume pada pekerjaan struktural dapat dilakukan dengan 

menggunakan Revit. Langkah – langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut.  

Membuat kolom sesuai gambar perencanaan 

Membuat balok sesuai gambar perencanaan 

Membuat kolom serta balok lantai 2 dan 3 sesuai gambar 

perencanaan 

Menyimpan hasil project structural 

template ke folder yang diinginkan 

Selesai  

Membuat grids dan levels sesuai gambar perencanaan 

Membuat sloof sesuai gambar perencanaan 

A 

Membuat pondasi sesuai gambar perencanaan 
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1. Mempersiapkan dokumen proyek yang berisi data material  

2. Membuka software Revit pada laptop atau PC 

3. Membuka structural template yang telah dibuat dan memasukkan pembesian. 

Tahapan untuk mengeluarkan volume pada pada pekerjaan struktural dengan 

menggunakan software Autodesk Revit diperlukan langkah –langkah yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.4 sebagai berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Menyiapkan data material dari dokumen proyek 

Membuka software Autodesk Revit 

Memilih pekerjaan struktural yang telah dibuat  

Memilih toolbar rebar  

Menambahkan berbagai jenis rebar dengan load family structural rebar 

shape 

Memilih item yang akan dilakukan pembesian terlebih dahulu 

Memasukkan pembesian pada item yang dipilih sesuai ketentuan dari 

DED dan dokumen proyek 

A 
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Gambar 4.4 Flowchart Mendapatkan Volume Pekerjaan Struktural  

 

Langkah – langkah untuk memasukkan harga satuan dari dokumen proyek ke 

dalam model 3D untuk keperluan quantitiy take off dalam estimasi rencana 

anggaran biaya pada pekerjaan struktural dapat dilihat sesuai dengan Gambar 4.5 

sebagai berikut ini. 

 

A 

Membuat project parameter baru guna membantu perhitungan 

volume 

Hasil volume pekerjaan struktural 

dan model 3D sesuai dokumen 

proyek 

Selesai 

Membuat schedule quantities  

Menambahkan fields untuk memasukkan formula dalam 

mendapatkan volume  
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Mulai 

Membuat project parameter baru guna membantu perhitungan 

Membuka schedule quantities 

Menambahkan fields untuk memasukkan formula AHSP 

 

Menentukan fields yang akan ditampilkan pada laporan bill of 

quantity 

Mengatur fields dan memasuka formula 

Membuat calculated value dengan formula sesuai kebutuhan 

Hasil akhir bill of quantity pekerjaan 

structure 

A 

Mengatur schedule properties untuk estimasi bill of quantity 
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Gambar 4.5 Flowchart RAB Pekerjaan Struktural 

 

 Bagan Alir Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan cara melakukan pendekatan seperti pada studi 

kasus, studi literatur, pemodelan dan estimasi biaya. Bagan alir atau flowchart 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah ini 

 

  

Mulai 

Studi Literatur : 

1. Penelitian Terdahulu 

2. Tinjauan Pustaka 

3. Software Autodesk Revit 

A 

Merekap hasil bill of quantity kedalam software Ms. Exel 

A 

Hasil akhir rencana anggaran biaya 

pekerjaan struktur dengan software Revit 

Selesai 
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A 

Mendapat Proyek Sebagai Studi Kasus 

Pengumpulan Data : 

1. Dokumen Rencana Anggaran Biaya  

2. Detailed Engineering Design 

 

Memodelkan dan Memasukkan Data ke Software Autodesk Revit : 

1. Memodelkan Bangunan Sesuai Denah  

2. Membuat Volume Pekerjaan Struktur 

3. Input AHSP dan Formula Total Cost 

Hasil Memodelkan dan Memasukan 

Data Pada Software Autodesk Revit : 

1. Gambar 3D 

2. Volume Pekerjaan Struktur 

3. Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan 

Struktur 

B 



45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Flowchart Penelitian 

 

B 

Menganalisa penggunaan konsep BIM dan membandingkan estimasi 

biaya pekerjaan struktur dengan estimasi perhitungan kontraktor 

pelaksana 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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BAB V 

DATA ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 

 Data Penelitian 

Data penelitian ini merupakan sebuah data yang digunakan sebagai dasar 

dari penelitian yang digunakan dalam konsep Building Information Modelling 

(BIM) dan analisa rencana anggaran biaya dalam pekerjaan struktur pada penelitian 

ini. Adapun data - data tersebut adalah sebagai berikut. 

5.1.1 Informasi Proyek 

Nama Proyek   : Pembangunan Proyek Kos 3 Lantai 

Lokasi Proyek   : Sadonoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

Pemilik Proyek   : Aziz Arifin, S.T., M.Eng. 

Perencana Proyek  : Usep Sundoro 

Pelaksana Proyek  : Usep Sundoro 

5.1.2 Gambar Proyek 

Gambar proyek atau detailed engineering design merupakan salah satu 

dokumen proyek yang penting, hal ini karena digunakan sebagai acuan dalam 

pemodelan bentuk 3D seperti berikut. 

1. Denah Pekerjaan Struktur 

2. Tampak Pekerjaan Struktur 

3. Detail Pekerjaan Struktur 

Untuk lebih jelasnya mengenai gambar yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 

1.  
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5.1.3 Biaya Proyek 

Biaya proyek merupakan sumber pendanaan bagi suatu proyek sehingga data 

rencana anggaran biaya proyek sangat penting untuk acuan dalam input informasi 

serta dalam perbandingan hasil dari penelitian ini, adapun data biaya proyek yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1.  Daftar Harga Satuan Upah dan Bahan 

2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan  

3. Rencana Anggaran Biaya  

Untuk mengetahui biaya proyek yang digunakan dengan lebih jelas dapat dilihat 

pada Lampiran 2, Lampiran 3 dan Lampiran 4.   

 

 Analisis Data 

5.2.1 Proses Pemodelan Dalam Bentuk 3D   

Pada penelitian ini dilakukan dengan pemodelan menggunakan bantuan 

perangkat lunak Autodesk Revit guna memodelkan data yang telah diperoleh dari 

proyek. Berikut merupakan tahapan atau langkah-langkah pemodelan 

menggunakan perangkat lunak Autodesk Revit. 

1. Membuat server guna pembuatan project bersama dengan membuka software 

Autodesk Revit terlebih dahulu maka terdapat tampilan awal, kemudian pilih 

new setelah itu pilih construction tamplete kemudian klik ok seperti Gambar 

5.1 berikut. 
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Gambar 5.1 Tampilan Awal Pada Software Autodesk Revit 

 

2. Melakukan collaborate file dengan cara klik tollbar collaborate kemudian pilih 

collaborate kemudian save file sebagai server central selanjutnya pilih 

collaborate dengan network selanjutnya save as file ke penyimpanan local 

seperti gambar 5.2 berikut. 

Gambar 5.2 Collaborate file 
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3. Membuat worksets sesuai bidang pekerjaan masing-masing dengan cara 

membuka file yang telah di save as di penyimpanan local kita dan pilih tollbar 

collaborate kemudian klik worksets dan klik new dan tuliskan sesuai bidang 

pekerjaan seperti gambar 5.3 berikut. 

Gambar 5.3 Membuat Worksets 

4. Melakukan synchronize file agar setiap pekerjaan yang telah kita buat dapat 

terupdate di penyimpanan server central dan juga di penyimpanan local 

dengan cara klik icon synchronize seperti gambar 5.4 berikut. 

Gambar 5.4 Synchronize Dengan File Central 
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5. Melakukan pengaturan dasar atau project unit dengan cara pilih toolbar 

manage kemudian pilih project unit kemudian mengatur satuan sesuai yang 

diinginkan guna mempermudah pengerjaan pemodelan seperti Gambar 5.5 

berikut ini. 

Gambar 5.5 Mengatur Project Unit 

6. Membuat grid atau garis bantu untuk memudahkan pada saat pemodelan. 

Caranya dengan memilih toolbar structure dan pilih grid kemudian membuat 

grid sesuai dengan gambar perencanaan seperti pada Gambar 5.6 berikut. 

Gambar 5.6 Pembuatan Grid 
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7. Membuat level sebagai acuan dalam menentukan tinggi suatu bangunan, 

dengan cara memilih salah satu elevation building kemudian pilih salah satu 

dan klik level, setelah itu level dengan nilai elevasi sesuai gambar perencanaan 

seperti Gambar 5.7 berikut ini. 

Gambar 5.7 Pembuatan Level 

8. Membuat pemodelan pondasi sesuai gambar rencana dengan cara membuat 

family terlebih dahulu dikarenakan bentuk pondasi berbeda dengan bentuk 

default dari bawaan autodeks revit. Setelah family pondasi terbuat kemudian 

meletakkan pondasi sesuai titik pada gambar rencana dengan cara klik toolbar 

structure kemudian pilih di bagian foundation dan pilih isolated setelah itu 

pilih family pondasi yang telah kita buat dan letakkan di titik dan elevasi yang 

telah ditentukan sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.8 berikut ini. 
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 Gambar 5.8 Pemodelan Pondasi 

9.  Membuat pemodelan sloof dengan cara pilih toolbar structure kemudian pilih 

beam setelah itu pilih type beam kemudian klik edit type pilih duplicate 

kemudian ubah nama dan ukuran kemudian letakkan sloof ke titik dan level 

sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.9 berikut ini. 

Gambar 5.9 Pemodelan Sloof 

10. Membuat pemodelan kolom dengan cara pilih toolbar structure kemudian pilih 

column setelah itu pilih type column kemudian klik edit type pilih duplicate 

kemudian ubah nama dan ukuran kemudian letakkan column ke tikik dan level 

sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.10 berikut ini. 
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Gambar 5.10 Pemodelan Kolom 

11. Membuat pemodelan balok dengan cara pilih toolbar structure kemudian pilih 

beam setelah itu pilih type beam kemudian klik edit type pilih duplicate 

kemudian ubah nama dan ukuran kemudian letakkan balok ke titik dan level 

sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.11 berikut ini. 

 

Gambar 5.11 Pemodelan Balok 

12. Membuat pemodelan plat lantai dengan cara pilih toolbar structure kemudian 

pilih floor setelah itu pilih type floor kemudian klik edit type pilih duplicate 
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kemudian ubah nama dan ukuran kemudian letakkan plat lantai ke titik dan 

level sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.12 berikut ini. 

Gambar 5.12 Pemodelan Plat Lantai 

13. Membuat pemodelan kolom, balok, plat lantai seterusnya seperti cara di atas 

sampai lantai 3 sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.13 berikut ini. 

Gambar 5.13 Pemodelan Kos 3 Lantai 
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14. Melakukan pemodelan penulangan pondasi dengan cara membuat section 

dahulu guna membuat potongan agar mempermudah pengerjaan pada pondasi 

yang akan dilakukan penulangan, kemudian jika sudah klik pondasi yang akan 

dimasukan penulanganya, setelah itu klik rebar dan masukan tulangan pokok 

dan sengkang sesuai desain rencana. Kemudian kita copy dan paste ke bentuk 

dan jenis pondasi yang sama, untuk yang berbeda kita buat sesuai langkah 

diatas. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada Gambar 5.14 berikut. 

Gambar 5.14 Penulangan Pondasi 

15. Melakukan pemodelan penulangan sloof dengan cara membuat section dahulu 

guna membuat potongan agar mempermudah pengerjaan pada sloof yang akan 

dilakukan penulangan kemudian jika sudah klik sloof yang akan dimasukkan 

penulanganya, setelah itu klik rebar dan masukan tulangan pokok dan 

sengkang sesuai desain rencana. Kemudian kita copy dan paste ke bentuk, 

ukuran, dan jenis sloof yang sama, untuk yang berbeda kita buat sesuai langkah 

diatas. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada Gambar 5.15 berikut. 
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Gambar 5.15 Penulangan Sloof 

16. Melakukan pemodelan penulangan kolom dengan cara membuat section 

dahulu guna membuat potongan agar mempermudah pengerjaan pada kolom 

yang akan dilakukan penulangan kemudian jika sudah klik kolom yang akan 

dimasukan penulanganya, setelah itu klik rebar dan masukan tulangan pokok 

dan sengkang sesuai desain rencana. Kemudian kita copy dan paste ke bentuk, 

ukuran, dan jenis kolom yang sama, untuk yang berbeda kita buat sesuai 

langkah diatas. Dapat dilihat seperti pada Gambar 5.16 berikut. 

Gambar 5.16 Penulangan Kolom 
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17. Melakukan pemodelan penulangan balok dengan cara membuat section dahulu 

guna membuat potongan agar mempermudah pengerjaan pada balok yang akan 

dilakukan penulangan kemudian jika sudah klik balok yang akan dimasukan 

penulanganya, setelah itu klik rebar dan masukan tulangan pokok dan 

sengkang sesuai desain rencana. Kemudian kita copy dan paste ke bentuk, 

ukuran, dan jenis balok yang sama, untuk yang berbeda kita buat sesuai 

langkah diatas. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada Gambar 5.17 berikut. 

Gambar 5.17 Penulangan Balok 

18. Melakukan pemodelan penulangan plat lantai dengan cara klik plat lantai yang 

akan dimasukan penulanganya, setelah itu klik area dan membentuk luasan 

yang akan dilakukan penulangan, kemudian untuk mengatur tulangan klik 

layer dan memilih tulangan serta mengaturnya sesuai desain rencana seperti 

pada Gambar 5.18 berikut. 
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Gambar 5.18 Penulangan Pelat Lantai 

19. Membuat pemodelan penulangan kolom, balok, plat lantai seterusnya seperti 

cara diatas sampai lantai 3 sesuai gambar rencana seperti Gambar 5.19 

berikut ini. 

Gambar 5.19 Penulangan Kos 3 Lantai 

20. Membuat project parameter guna mempermudah perhitungan volume 

pembesian dengan cara pilih toolbar manage kemudian pilih project parameter 

klik add untuk menambah project parameter baru, seperti Gambar 5.20 

berikut. 
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Gambar 5.20 Pembuatan Project Parameter 

21. Mengelompokkan jenis pembesian yang sama dengan cara klik element yang 

akan dilakukan perhitungan pembesiannya, plih structure rebarnya saja 

kemudian pilih temporary hide/isolate di bagian bawah dan pilih isolate 

element selanjutnya mengisi parameter yang telah dibuat tadi. Element no. diisi 

dengan jumlah penulangan yang sama pada project tersebut, dan place diisi 

nama elemen yang dipilih atau untuk kodefikasi. Untuk penulangan dengan 

ukuran yang berbeda seperti pada balok bisa dibuat satu-satu sehingga element 

no diisi satu buah dan pada place diisi nama elemen yang disertai dimensinya, 

sedangkan untuk berat jenis dapat diisi dengan melihat pada tabel 5.1 dan untuk 

pengisian parameter dapat dilihat seperti pada Gambar 5.21 berikut.  

Tabel 5.1 Rekapitulaasi Berat Jenis Tulangan 

(Sumber : SNI 2052:2014) 

 

 

1 P8 8 0.395

2 D10 10 0.617

3 D12 12 0.888

4 D13 13 1.04

5 D16 16 1.58

Penamaan
Diameter 

(mm)

Berat Jenis 

(Kg/m)
No
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Gambar 5.21 Cara Mengisi Parameter 

22. Setelah mengisikan parameter yang membantu perhitungan volume 

pembesian, selanjutnya mengisikan berat jenis besi yang digunakan guna 

mempermudah perhitungan dengan cara pilih di project browser lalu pilih 

diameter tulangan yang akan dimasukkan berat jenisnya. Setelah itu klik kanan 

pada tulangan tersebut dan pilih type propertis selanjutnya masukan berat jenis 

pada meter wight yang terdapat di identity data seperti Gambar 5.22 berikut. 

Gambar 5.22 Mengisi Berat Jenis Tulangan 
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23. Membuat schedule/quantities structure rebar dengan cara pilih toolbar view 

kemudian pilih schedule dan pilih schedule/quantities, selanjutnya filter list 

dipilih structure dan pada category pilih structure rebar. Kemudian memilih 

fields apa saja yang akan ditampilkan, seperti Gambar 5.23 berikut. 

Gambar 5.23 Membuat Schedule Rebar 

24. Membuat rumus perhitungan volume dengan cara klik edit pada fields 

kemudian klik add calculated parameter setelah itu beri nama parameter baru 

tersebut dan memasukkan rumus pada formula, seperti pada Gambar 5.24 

berikut. 
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Gambar 5.24 Memasukan Rumus Pada Fields 

25. Selanjutnya untuk mempermudah dalam mengatur tampilan dapat melakukan 

edit di bagian other sesuai keinginan kita, dan hasil dari volume structure rebar 

atau pembesian adalah seperti pada Gambar 5.25 berikut. 
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Gambar 5.25 Hasil Volume Pembesian 

 

26. Selanjutnya membuat perhitungan volume pekerjaan pengecoran dengan cara 

cara pilih toolbar view kemudian pilih schedule dan pilih schedule/quantities 

selanjutnya filter list dipilih structure dan pada category pilih komponen 

structure yang ini di keluarkan volumenya, misalkan structure column. 

Kemudian memilih fields apa saja yang akan ditampilkan, seperti Gambar 5.26 

berikut. 



72 

 

 

 

Gambar 5.26 Cara Membuat Volume Pengecoran   

27. Selanjutnya hasil dari volume pengecoran adalah seperti Gambar 5.27 sampai 

Gambar 5.31 berikut ini. 

Gambar 5.27 Hasil Volume Kolom 

  



73 

 

 

 

Gambar 5.28 Hasil Volume Pondasi Tapak 

Gambar 5.29 Hasil Volume Pondasi Batu Kali 
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Gambar 5.30 Hasil Volume Balok dan Sloof 

Gambar 5.31 Hasil Volume Plat Lantai 

 

5.2.2 Proses Input Harga Satuan Pada Pemodelan 

Tahapan untuk memasukkan nilai analisa harga satuan pada proses 

pemodelan pekerjaan struktur adalah sebagai berikut. 

1. Menyiapkan dokumen yang berisi harga satuan dan analisis harga satuan 

pekerjaan yang telah didapatkan dari proyek seperti pada Gambar 5.32 dan 

Gambar 5.33 berikut. 
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Gambar 5.32 Analisis Harga Satuan 
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Gambar 5.33 Harga Satuan Upah Bahan dan Alat   

2. Memasukkan nilai analisis harga satuan pekerjaan pembesian dengan cara pilih 

besi yang digunakan di project browser kemudian klik kanan pada besi yang 

dipilih selanjutnya pilih type properties selanjutnya input kan nilai analisis 

harga satuan sesuai dokumen proyek seperti pada Gambar 3.34 berikut. 

Gambar 5.34 Input Nilai AHS Pekerjaan Pembesian 
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3. Memasukkan nilai analisis harga satuan pekerjaan pengecoran dengan cara 

pilih komponen item di project browser kemudian klik kanan pada komponen 

item yang dipilih selanjutnya pilih type properties selanjutnya input kan nilai 

analisis harga satuan sesuai dokumen proyek seperti pada Gambar 3.35 berikut. 

Gambar 5.35 Input Nilai AHS Pekerjaan Pengecoran 

4. Memasukan nilai analisis harga satuan pekerjaan pemasangan pondasi batu kali 

dengan cara pilih komponen item di project browser kemudian klik kanan pada 

komponen item yang dipilih selanjutnya pilih type properties selanjutnya input 

kan nilai analisis harga satuan sesuai dokumen proyek seperti pada Gambar 

3.36 berikut.    
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Gambar 5.36 Input Nilai AHS Pekerjaan Pondasi Batu Kali 

5. Menambahkan fields dan menginput formula total cost guna mendapatkan nilai 

dari total cost pekerjaan dengan cara pilih schedule/quantities yang telah dibuat 

pada project browser kemudian double klik dan pilih edit pada fields kemudian 

tambahkan parameter cost untuk ditampilkan setelah itu klik icon new 

parameter untuk membuat parameter total cost dan memasukkan formula, 

selanjutnya klik ok seperti Gambar 3.37 berikut. 

Gambar 5.37 Membuat Parameter Total Cost 
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6. Kemudian untuk merapikan tampilan dapat mengaturnya dengan cara klik edit 

pada sorting/grouping kemudian pilih ingin mengurutkannya dengan apa 

setelah itu klik formatting dan pada total cost diubah menjadi calculate total 

guna mengetahui total biaya seperti Gambar 3.38 berikut  

 

Gambar 5.38 Mengatur Tampilan Schedule/Quantities 

7. Untuk schedule/quantities yang lain pun caranya sama seperti cara di atas, 

sehingga hasil total cost dapat dilihat pada Gambar 3.39 sampai Gambar 3.45 

berikut ini. 
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Gambar 5.39 Hasil Total Cost Pekerjaan Kolom 
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Gambar 5.40 Hasil Total Cost Pekerjaan Pondasi Tapak 

 

Gambar 5.41 Hasil Total Cost Pekerjaan Plat Lantai 
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 Gambar 5.42 Hasil Total Cost Pekerjaan Pondasi Batu Kali 
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Gambar 5.43 Hasil Total Cost Pekerjaan Balok 

 

Gambar 5.44 Hasil Total Cost Pekerjaan Sloof 
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Gambar 5.45 Hasil Total Cost Pekerjaan Pembesian 

 

5.2.3 Quantity Takeoff dan Total Cost  

Quantity takeoff dari hasil pemodelan menggunakan software Autodeks Revit 

yang terdapat pada gambar 5.25 sampai 5.31 telah direkapitulasi pada tabel 5.2 yang 

dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 5.2 Rekapitulasi Quantity Takeoff dari Autodeks Revit  

 

Pada pemodelan pekerjaan pondasi tapak, pondasi batu kali, sloof, kolom, 

balok, dan plat lantai, menggunakan Autodeks Revit didapatkan informasi yang 

cukup lengkap seperti length, volume, dan sebagainya sehingga perhitungan volume 

pekerjaan bisa langsung otomatis didapatkan. Dimana hal ini sangat membatu 

dalam mencari quantity takeoff, akan tetapi pada saat pemodelan pembesian 

informasi yang didapatkan hanya berupa panjang tulangan, dan panjang total 

tulangan sehingga perlu dilakukan langkah lanjutan berupa menginput berat jenis 

pada parameter yang sudah dijelaskan pada gambar 5.22. Selanjutnya untuk 

mendapatkan berat tulangan total yaitu dengan rumus berikut. 

Berat tulangan = panjang total tulangan x berat jenis tulangan tersebut 

Berat tulangan total = berat tulangan x jumlah penulangan yang sama. 

Dari hasil quantity takeoff untuk mendapatkan hasil total cost maka dilakukan 

perhitungan dengan rumus volume takeoff dikalikan dengan nilai analisis harga 

satuan pekerjaan dari proyek yang dapat dilihat pada lampiran 2, unuk cara input 

AHS dapat dilihat pada gambar 5.34. Sehingga didapatkan nilai total cost pada 

suatu pekerjaan sebagi contoh pada gambar 5.46 berikut ini. 

1 Pondasi Tapak 13.58 m3

2 Pondasi Batu Kali 1:5 89.37 m3

3 Sloof 6.71 m3

4 Kolom 24.67 m3

5 Balok 60.31 m3

6 Plat Lantai 92.51 m3

7 Pembesian 30071.83 kg

No Uraian Pekerjaan Volume Satuan
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Gambar 5.46 Hasil Total Cost Pembesian Kolom  

   

Setelah didapatkan semua nilai total cost pada semua pekerjaan maka 

dilakukan rekapitulasi dari gambar 5.39 sampai 5.45, hal ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam membandingkan nilai total cost hasil dari pemodelan 

menggunakan Revit dengan total cost dari dokumen proyek. Untuk rekapitulasi total 

cost dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini. 

Tabel 5.3 Rekapitulasi Total Cost Dari Revit 

 

1 Pondasi Tapak 13.58 m3 Rp926928.0 12.587.682Rp      

2 Pondasi Batu Kali 1:5 89.37 m3 Rp937615.0 83.794.653Rp      

3 Sloof 6.71 m3 Rp926928.0 6.219.687Rp        

4 Kolom 24.67 m3 Rp926928.0 22.867.314Rp      

5 Balok 60.31 m3 Rp926928.0 55.903.028Rp      

6 Plat Lantai 92.51 m3 Rp926928.0 85.750.109Rp      

7 Pembesian 30071.83 kg Rp16064.0 483.073.877Rp    

750.196.350Rp    

Pekerjaan Struktur

Total 

No Uraian Pekerjaan Volume Satuan Harga Satuan Jumlah
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 Pembahasan 

Dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi yang didapatkan dari perhitungan 

bill of quantity dari software revit didapatkan biaya sebesar Rp. 750.196.350 

dimana itu merupakan total cost gabungan dari beberapa item pekerjaan struktural. 

Sedangkan total biaya pekerjaan struktural yang ada pada dokumen proyek dapat 

dilihat pada lampiran 4 dan pada Gambar 5.47 berikut ini. 

Gambar 5.47 Total Biaya Pekerjaan Struktural dari Dokumen Proyek 

Dapat kita ketahui terdapat perbedaan antara nilai quantity takeoff pekerjaan 

struktur dari perhitungan menggunakan software revit terhadap rencana anggaran 

biaya dokumen proyek. Nilai quantity takeoff dari rencana anggaran biaya proyek 

lebih besar dibandingkan perhitungan dari revit, hal ini terjadi karena pada proyek 

perhitungan kebutuhan volume material yang dihitung masih secara kasar dan 

kurang mendetail dikarenakan terpaku pada gambar 2D saja serta di estimasikan 

lebih banyak guna menghindari kekhawatiran kurangnya material. Hal tersebut 

mirip seperti penelitian Setiawan (2021) dimana penyebab perbedaan perhitungan 

quantity takeoff disebabkan oleh perhitungan yang kurang akurat, serta terdapat 

faktor koefisien untuk mempertimbangkan safety factor di lapangan. Dengan cara 

hasil quantity takeoff tersebut dikalikan dengan koefisien yang bervariasi mulai dari 

1,2 – 1,3 atau sampai bertemu dengan nilai pagu proyek. Akan tetepi pada proyek 
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penelitian ini tidak dilakukan hal seperti itu, sehingga hasil quantity takeoff asli dari 

hasil pemodelan menggunakan software autodeks revit.  

Dengan menggunakan revit gambar 2D tadi dimodelkan kedalam bentuk 3D 

sehingga kebutuhan volume material manjadi lebih detail. Hal tersebut memberikan 

gambaran bahwa dalam penggunaan konsep Building Information Modelling (BIM) 

3D yang dibantu oleh software Revit mampu memberikan output material takeoff 

yang terperinci sehingga dapat mengurangi waste material dan mendukung 5D guna 

membantu dalam perhitungan estimasi biaya. Hal tersebut serupa pada penelitian 

Laorent (2019) dimana Revit dapat melakukan pemodelan elemen struktur dengan 

baik dan mudah dipahami, sehingga dengan permodelan yang berbentuk 3D 

memudahkan banyak pihak untuk menganalisa dan mengkoreksi apabila terjadi 

perbedaan volume dan meminimalkan kesalahan akibat human error pada saat 

perhitungan volume. 

Dilihat dari total cost terdapat selisih biaya yang dihasilkan antara 

perhitungan dari revit dengan yang didapatkan dari dokumen proyek, padahal 

dalam perhitungan revit digunakan nilai analisis harga satuan yang sama dengan 

yang dipakai pada proyek. Dimana hasil dari perhitungan menggunakan revit 

sebesar Rp. 750.196.350 sedangkan hasil dari rencana anggaran biaya dokumen 

proyek sebesar Rp. 795.993.689,64. Dari kedua nilai tersebut terdapat selisih biaya 

sebesar Rp. 45.797.339,64 yang berarti perhitungan menggunkan dengan 

penerapan konsep BIM 3D yang dibantu software revit 5,75% lebih murah dari 

perhitungan rencana anggaran biaya yang terdapat pada dokumen proyek. Sama hal 

nya seperti pada penelitian yang dilakukan Haider (2019) dimana hasil 

pengestimasian biaya proyek menggunakan BIM/Revit 4,8% lebih murah dari 

pengestimasian manual, hal tersebut dikarenakan keakuratan perangkat BIM/Revit.  

Dari segi manajemen proyek yang mempertimbangkan triple constrain 

(biaya, mutu, waktu) pemodelan 3D secara mendetail menjadi sangat penting dalam 

hal pelaksanaan proyek. Pada saat pelaksanaan konstruksi sering terdapat sebuah 

kesalahpahaman yang terjadi karena ketidaksesuaian antara gambar 2 dimensi 

dengan kondisi lapangan, dengan penggunaan konsep BIM 3D yang dapat menjadi 

sebuah solusi. Dengan visual yang baik serta metode collaboration juga membantu 

setiap sub yang bekerja dan pihak – pihak terkait akan dengan mudah berkoordinasi 
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dan berkomunikasi untuk mengurangi kesalahpahaman sehingga membuat waktu 

pengerjaan yang lebih efektif. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Laorent (2019) 

dimana dengan permodelan yang berbentuk 3D memudahkan banyak pihak untuk 

menganalisa dan mengkoreksi apabila terjadi perbedaan volume baik dari owner 

maupun kontraktor, sehingga mencegah terjadinya dispute/sengketa yang dapat 

menghambat proyek tersebut. Sehingga dapat kita ketahuai dimana dengan 

mengkolaborasikan 3D dengan 5D dapat memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap total biaya pekerjaan sehingga terciptalah anggarn biaya yang lebih efektif 

dan efisien. 

Penerapan konsep Building Information Modelling 3D dalam mendukung 

pengestimasian biaya pekerjaan struktur yang dibantu dengan software revit ini 

memberikan hasil atau output yang menampilkan gambar 3D dan bill of quantity 

beserta informasi sesuai dengan spesifikasi teknis yang sudah dimasukkan tadi pada 

proses pemodelan pekerjaan struktur. Pada proses modelling informasi 

menggunakan software revit ini juga sudah menerapkan Open BIM yaitu 

memungkinkan hasil dari proses pemodelan dapat diintegrasikan atau berkolaborasi 

secara penuh menggunakan satu objek (shared object) karena format filenya dapat 

dibuat menjadi IFC (Industry Foundation Classes) yang berfungsi untuk 

mengkolaborasikan antar software yang mendukung konsep BIM. Sebagai contoh 

dapat dikolaborasikan dengan software Naviswork guna mengembangkan 4D 

dalam bidang penjadwalan proyek. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

 Kesimpulan 

Pada penelitian penerapan konsep Building Information Modelling (BIM) 3D 

dalam mendukung pengestimasian biaya pekerjaan struktur dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Penggunaan konsep BIM 3D menghasilkan total volume pekerjan yang lebih 

kecil, hal ini dikarenakan dengan pemodelan 3D mampu memberikan output 

material takeoff yang terperinci sehingga dapat menekan waste material dan 

mendukung 5D dalam hal pengestimasian biaya. 

2. Penggunaan konsep BIM 3D menggunakan software Autodeks Revit 

menghasilkan selisih biaya sebesar Rp. 45.797.339,64 yang berarti perhitungan 

menggunkan konsep Building Information Modelling (BIM) 3D dibantu 

dengan software Autodeks Revit 5,75% lebih murah dibandingkan dari 

perhitungan rencana anggaran biaya konvensional yang terdapat pada 

dokumen proyek. 

 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan saran yang dapat bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut. 

1. Item pekerjaan struktural bisa ditambah struktur atap dan tangga sehingga 

menjadi lebih kompleks, 

2. Pekerjaan bisa dikembangkan lagi hingga meninjau ke pekerjaan MEP, 

3. Bisa dikolaborasikan atau diintegrasikan dengan software BIM lainya, 

4. Dapat ditambahkan dengan 4D berupa penjadwalan dan juga dapat 

dikembangkan kedalam 6D sebagai pekerjaan yang berkelanjutan dan 7D 

sebagai manajemen lingkungan pada suatu proyek konstruksi. 
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